Bab I Pendalduan 1

BABT

PENDAHULUAN

I.1 Latar ]?,elalmlziglI Masalah

Penelitian ini dikemukakan karena adanya opini-opini negatif dan
positif pada mf;l\salah penanganan pelayanan kesehatan oleh tim medis di
kalangan mas;%arakat umum sebagai pihak pengguna jasa pelayanan
kesehatan, schingga yang terjadi sekarang ini dituntut suatu penanganan
pelayanan medJ_:ls yang baik yaitu suatu penanganan pelayanan medis vang
bermutu (Quality).

Pada perkeuibangannya, perkembangan program menjaga mutu telah
menjadi kewajiban administratif dan bahkan yuridis

Masalahi ini dipandang menarik karena akan sangat bermanfaat pada
saat koasisten,: sebagai dokter nantinya, serta memberikan pambaran
informasi kepac:ia pengguna jasa pelayanan medis, khususnya di Unit Gawat
Darurat (UGD) RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta bahwa pelayanan
medis yang bermutu itu bersifat multidimensional. Pada penelitian ini dilibat
dari dimensi pelaksanan pelayanan kesehatan (tim medis), juga diharapkan
hasil penelitian ini scbagai masukan pada kedua belah pihak (subsistem

pelayanan kesehatan terkait dan pengguna jasa pelayanan medis), khususnya
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L2 Perumusan Majsalall
Perumusian masalah yang dikemukakan pada penpelitian ini
Bagaimana (me?nilai) program menjaga mutu yang diselenggarakan setelah
pelayanan medis, yang dilakukan dengan cara tanya jawab pada pelaksana
pelayanan (timi medis), dengan karakteristik kegiatan penilaian tidak
dipengaruhi oléh berbagai pertimbangan lain, kecuali atas dasar data yang

ditemukan.

L3 Tinjauan Pusta_:ka

Terwujudnya keadaan sehat adalah kehendak semua pihak. Tidak
hanya oleh orar':lg perorang, tetapi juga oleh keluarga, kelompok dan bahkan
oleh masyarakat. Untuk dapat mewunjudkan keadaan sehat tersebut banyak hal
yang perlu dilal:cukan. Salah satu diantaranya yang dinilai mempunyai peran
vang cukup penting adalah menyelenggarakan pelayanan kesehatan
(Blum, 1974).

Dalam :praktek sehari-hari, sekalipun bentuk dan jenis pelayanan
kesehatan yang' diselenggarakan berbeda antara satu negara dengan negara
lain, namun pz}da waktu menyelenggarakannya, ternyata selaiu ditemukan
beberapa kesan%man. Kesamaan yang dimaksud jika disederhanakan, secara
umum dapat dibedakan atas dua macam :

1. Ilmu dan teknologi kedoktcran

Kesalmaan pertama yang ditemukan pada waktu menyelenggarakan

eem el Mvmeminrman 2levany A
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teknologi kedokteran (medical science and technology). Tujuan yang ingin
dicapat dari penerapan kemajuan ilmu dan teknologi kedokteran ini adalah
agar penye[esaian berbagai masalah kesehatan yang ditemukan di
masyarakat ciiapat lebih efektif.
2. Ilmu dan teknologi administrasi
Kesafnaa_n kedua yang ditemukan pada waktu menyelenggarakan
pelayanan k[lesehatan ialah sama-sama menerapkan kemajuan ilmu dan
teknologi ad@ﬁsﬁ%i (administrasi science and technology). Tujuan yang
ingin dicapai dari penerapan kemajuan ilmu dan teknologi administrasi ini
adalah agar penyelesaian berbagai masalah keschatan yang ditemukan di
masyarakat e:zgar dapat lebih efisien.
Secara sederhana penerapan kedua kemajuan ilmu dan teknologi ini
dapat digambarkan dalam bagan 1.
BAGAN 1.1

PENERAPAN TLMU DAN TEKNOLOGI KEDOKTERAN DAN ADMINISTRASI

DALA:M MENYELESAIKAN MASALAH KESEHATAN

Masalah Késehatan
Ilmu dan = Hmu dan
teknologi i —y Pelayanan . teknologt
Kedokteran Efektif Kesehatan {4 Efisien Administrasi

'

Masalah Kesehatan
terselesaikan secara lebih
efektif dan efisien
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Sekalipun penerapan kemajuan ilmu dan teknologi kedokieran mempunyai
peranan yang sanga't penting dalam menyelesaikan berbagai masalah kesehatan,
namun pada akhir-akhir ini telah diketahui, jika menggantungkan harapan hanya
pada kemajuan ilmu dan teknologi kedokteran saja, tidaklah dapat sepenuhnya
menjamin tctcapaiﬂya tujuan dari diselenggarakannya pelayanan kesehatan.
Sebaliknya telah berhasil dibuktikan, meskipun kemajuan ilmu dan teknologi
kedokteran yang dimiliki masih sangat terbatas, tetapi jika apa yang telah dimiliki
tersebut dapat direncanakan, diorganisasikan, digerakkan serta diawasi dengan
baik, yang dapat di:wujudka.u antara lain melalui penerapan ilmu dan teknologi
administrasi, masth ‘dapat diharapkan tercapainya tujuan dari diselenggarakannya
pelayanan kesehatan.

Bertitik tola}g dari kenyataan imi, telah terdapat semacam kesepakatan
perlunya menerapkan kemajuan ilmu dan teknologi administrasi untuk
meningkatkan mutu: pelayanan kesehatan (medis) pada setiap penyelenggaraan
pelayanan kesehata_lh- Pada saat ini, sejalan dengan semakin meningkatnya
kesadaran akan pentingnya peranan ilmu dan teknologi administrasi tersebut, telah
dapat dikatakan tidak ditemukan lagi negara-negara yang dengan sengaja
mengabaikan penerapan kemajuan ilmu dan teknologi administrasi pada
penyelenggaraan pelayanan kesehatannya.

Pada tahap selanjutnya terutama sejak ilmu dan teknologi mulai
mendominasi pelay;man kesehatan, tuntutan terhadap mutu (guelity) pelayanan
kesehatan Iebih ﬁenjngkat. Setelah tabun 1970 program menjaga mutu

berkembang dengaﬁ' pesat. Antara lain karena adanya pengaruh dan program yang
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" nitro™"



Bab I Pendahuingm 5

Peningkatan! biaya kesehatan yang tampak mencolok setelah tahun 1970,
mendorong lahimya banyak program menjaga mutu yang sekaligus bermaksud

mengendalikan biaya kesehatan (cost containment). Pada tahun 1983 upaya untuk

Tahilh martramrniranlbam  rnornme saansnama smesdie smalacrmonce Temmalndne oo 1.
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I4. Kerangka Koinsep :

Kasus/Pasien

Kasus T

Kasus 11

Kasus TI

Kasns TV

Kasus V

UGD

- Observasi Pelaksanaan

Pelayanan

- Review Rekam Medis

Pola Penilaian Mutu

v

v

v

v

Narma Penyakit atau Kriteria diagnosis dan

Diagnosis Anamnesis

Diagnosis
Banding

Pemeriksaan
Penunjang

) 1

A

Hasil Observasi dan Penam-
ilan rekam medis dibandingk
dengan Standar Pelayanan

Medis IDI

Y o

\/

Hasil Penilaian Mutu Retrospektif
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L5 Tujuan Penelitian
1.5.1 Tujuan Umum

- Sebagal aplikasi mengikuti pelatihan metodologi penelitian untuk
mahasiswa.

- Untuk:meningkatkan kemampuan dan memberikan pengalaman pada
penulis dengan harapan dapat meningkatnya kemampuan dalam
peneliﬁan yang akan berkembang dari pengalaman.

1.5.2 Tujuan Kilusus

- Scbagai alat untuk memecahkan permasalahan yang dikemukakan.

L6 Manfaat Penelitian
Mendapatkan pemecahan permasalahan yang dikemukakan, serta manfaat

seperhi tersebut pada latar belakang masalah dan tujuan umum penelitian.

1.7 Variabel Penelitian

Variabel peneﬁﬁan ditampilkan dalam bagan yang sistematis.

Vartabel bebas Variabel intervening Variabel tergantung
Kasus 1
Kasus 11
Outcome
Kasus TIT _ Pelaksana Pelayanan Program menjaga
Unit Gawat Darurat muty I'etl'OSp cltif
Kasus IV
Kasus V

Rnoaan 7 Raman ymrichal cictamatic
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